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MOTTO 

 

“Mintalah pertolongan kepada Allah dengan sabar dan salat, 

sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar” 

(QS. Al Baqarah : 153) 

 

“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila 

kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan 

sungguh-sungguh (urusan) yang lain. Dan hanya kepada Tuhan-

mulah hendaknya kamu berharap” 

(QS. Al-Insyirah : 6-8) 

 

Tidak ada kata terlambat dalam menyelesaikan segala urusan, jika 

ada usaha, kemauan dan pengorbanan maka semua  

tidak ada yang tidak mungkin. 

(Penulis) 
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Abstrak 

 

Antrian terjadi karena banyaknya pelanggan yang akan dilayani melebihi 

kapasistas layanan yang tersedia. Salah satu sistem antrian yang terjadi dalam 

kehidupan sehari-hari adalah sistem antrian nasabah bank untuk mendapatakan 

pelayanan. Terjadi berbagai macam transaksi di bank yakni transfer uang, simpan 

pinjam uang yang dilakukan di Teller dan pelayanan pembuatan rekening dalam 

bentuk buku atau kartu ATM (Anjungan Tunai Mandiri), pengaduan kesalahan 

dalam transaksi dilakukan di Customer Service (CS). Penting adanya alur sistem 

pelayanan nasabah bank agar tidak terjadi kekacauan saat melakukan transaksi 

atau pelayanan di bank sehingga dibentuklah model Petri Net. Petri Net 

merupakan suatu alat bantu untuk mempelajari sistem yang dapat dinyatakan 

secara matematis dalam bentuk jaringan Petri. 

Pembahasan ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana representasi 

matriks dalam bentuk coverability tree  pada alur pelayanan bank beserta model 

Aljabar Max-plusnya. Selain itu dapat memberikan informasi tentang Petri Net 

dan software WoPeD yang belum dikenal banyak kalangan untuk dipelajari lebih 

lanjut. 

Penelitian ini dilakukan dengan mengidentifikasi masalah, membuat 

diagram alur proses kejadian, membentuk model Petri Net serta coverability tree, 

dan persamaan Aljabar Max-Plus. 

Hasil penelitian ini menunjukkan keadaan-keadaan nasabah ketika 

melakukan proses pelayanan dalam bentuk coverability tree. Kemudian dibentuk 

model persamaan Aljabar Max-plus untuk mengetahui waktu yang dibutuhkan 

nasabah untuk mendapatkan pelayanan, dan simulasi pola kerja alur pelayanan 

nasabah bank dengan kedatangan nasabah berhingga atau tak berhingga 

menggunakan software WoPeD (Workflow Petri Net Designer). 

 

Kata Kunci : Teori Antrian, Petri Net, Coverability tree, Aljabar Max-plus 

mailto:resti_widiarni@gmail.com
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Antrian dan menunggu untuk mendapat pelayanan sangat sering dijumpai dalam 

kehidupan sehari-hari. Antrian terjadi ketika jumlah pengunjung di tempat antrian 

bertambah banyak yang diakibatkan oleh pelayanan petugas yang melayani kegiatan 

bekerja lambat atau jumlah petugas tidak sebanding dengan jumlah pengunjung yang 

datang. Proses antrian yakni suatu proses yang berhubungan dengan kedatangan 

seorang pelanggan pada suatu fasilitas pelayanan, kemudian menunggu dalam suatu 

baris (antrian) jika semua pelayannya sibuk, dan akhirnya meninggalkan fasilitas 

tersebut setelah dilayani. 

Situasi antrian yang umum diantaranya : pasien yang ingin periksa ke dokter, 

orang yang antri untuk membeli bensin di pom, mesin yang akan diperbaiki, 

membayar belanjaan di kasir swalayan, dan melakukan transaksi di bank. Sistem di 

bank terjadi berbagai macam transaksi yang dilakukan oleh nasabah bank, kegiatan 

yang biasa dilakukan yaitu menabung dan mengambil uang yang dilakukan di Teller 

bank, pelayanan pembuatan rekening baru, pelayanan pembuatan ATM, pelayanan 

kredit, pelayanan pengaduan kesalahan dalam transaksi, dan lain-lain yang dilakukan 

di Customer Service (CS). Penting adanya alur antrian agar tidak terjadi kekacauan 

saat melakukan transaksi di bank. 
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Petri Net merupakan suatu alat bantu untuk mempelajari sistem. Dengan 

menggunakan teori Petri Net, maka suatu sistem dapat dimodelkan menjadi suatu 

jaringan petri yang merupakan representasi matematika dari sistem tersebut. Dengan 

melakukan analisis dari jaringan petri tersebut diharapkan dapat informasi penting 

tentang struktur dan perilaku yang dinamis dari sistem yang dimodelkan dan 

mengusulkan peningkatan-peningkatan serta perubahan-perubahan yang diperlukan. 

Coverability tree merupakan suatu teknik yang digunakan untuk menyelesaikan 

beberapa aspek analisis pada system event discrete. Coverability tree dapat dibangun 

dari Petri Net dengan keadaan awal. Keadaan awal Petri Net didefinisikan sebagai 

node root. Anak dari node root merupakan keadaan yang dapat dicapai dari keadaan 

awal dengan memfire sebuah transisi. Keadaan-keadaan ini dihubungkan ke node 

root dengan edge. Setiap edge pada coverability tree mempunyai bobot sebuah 

transisi yaitu transisi yang difire untuk mencapai keadaan tersebut. 

Salah satu contoh sistem antrian yaitu sistem pelayanan di bank yang 

mempunyai tahapan-tahapan dari input sampai output, sehingga dengan 

menggunakan aplikasi Petri Net dapat mengubah sistem tersebut ke dalam model 

matematika dalam representasi matriks sehingga membentuk coverability tree dan 

menganalisis struktur dan perilaku yang terjadi dalam sistem pelayanan tersebut. Ada 

suatu contoh penerapan Petri Net yaitu aplikasi Petri Net pada sistem pembayaran 

tagihan listrik PT. PLN (Persero) rayon Ambon Timur (Wattimena, 2012). Dari 

contoh penerapan tersebut memungkinkan bahwa Petri Net juga dapat diterapkan 

pada sistem antrian nasabah untuk menerima pelayanan di bank. 
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Aljabar Max-plus berperan penting dalam menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan teori graf, kombinatorik, teori sistem, stokastik dan teori antrian. 

Salah satu contoh penerapan aljabar max-plus yaitu penerapan aljabar max-plus 

interval pada jaringan antrian dengan waktu aktifitas interval (Rudhito, 2009). Untuk 

membantu memahami sistem antrian secara nyata dalam kehidupan sehari-hari, maka 

simulasi dengan Petri Net dapat dibantu dengan menggunakan model matematika 

dalam bentuk aljabar max-plus. 

Bagaimana teori antrian itu diterapkan dalam suatu kasus nyata, bagaimana 

simulasi dan analisis aplikasi Petri Net pada suatu antrian, bagaimana model aljabar 

max-plus dalam teori antrian dengan menggunakan Petri Net akan dibahas dalam 

skripsi ini dengan judul “Pembentukan Model Petri Net dan Aljabar Max-plus pada 

Alur Pelayanan Nasabah Bank”. 

 

1.2 Batasan Masalah 

Penelitian ini hanya berfokus pada alur pelayanan nasabah bank secara umum 

dengan Customer Service (CS) berjumlah 2 orang dan Teller berjumlah 3 orang 

dengan jumlah kedatangan nasabah dalam kondisi tertentu. 

 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah di atas dapat dirumuskan 

permasalahan yang akan diangkat dalam skripsi ini antara lain sebagai berikut : 
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1. Bagaimana model alur pelayanan nasabah bank menggunakan Petri Net 

dengan membentuk coverability tree. 

2. Bagaimana membentuk model matematika menggunakan aljabar max-

plus pada alur pelayanan nasabah bank menggunakan Petri Net. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan penulisan skripsi ini adalah : 

1. Mengetahui bagaimana analisis alur pelayanan nasabah bank dengan 

representasi matriks dalam bentuk coverability tree. 

2. Mengetahui bagaimana model aljabar max-plus pada alur pelayanan 

nasabah bank menggunakan Petri Net. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

1. Memberikan pengetahuan tentang proses alur pelayanan yang terjadi di 

bank. 

2. Memberikan pengetahuan model alur pelayanan bank menggunakan Petri 

Net dengan Aljabar Max-plus dan representasi matriks dalam bentuk 

coverability tree. 

3. Memberikan pengetahuan simulasi alur pelayanan bank menggunakan 

program WoPeD (Workflow Petri Net Designer). 
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4. Sebagai dasar atau acuan bagi pihak yang berminat untuk 

mengembangkan materi Petri Net serta mempelajari program WoPeD 

khususnya tentang aplikasi pada sebuah  proses kejadian. 

 

1.6 Tinjauan Pustaka 

Sebagai acuan yang digunakan penulis sebagai landasan teori dalam penulisan 

tugas akhir ini penulis mengutip dari jurnal, makalah, dan buku. Buku karya Subiono 

(2014) yang berjudul “Aljabar Max-plus dan Terapannya” membahas tentang teori 

dasar aljabar max-plus dan penerapan aljabar max-plus salah satunya dalam sistem 

antrian, namun pada buku ini memberikan suatu contoh antrian sederhana dengan 

satu server. Kemudian skripsi ini akan memperluas penerapan aljabar max-plus pada 

teori antrian dengan 2 server yakni terdiri dari Teller dan Customer Service (CS). 

Makalah Dian Mustofani (2012) dengan judul “Model Antrian Nasabah Bank 

dengan Menggunakan Petri Net” membahas tentang simulasi antrian pelayanan 

nasabah bank menggunakan Petri Net, simulasi Petri Net dalam bentuk graf tersebut 

kemudian digunakan untuk menemukan model matematika dalam bentuk aljabar 

max-plus. Jurnal Freya N. Wattimena, dkk, (2012) dengan judul “Aplikasi Petri Net 

Pada Sistem Pembayaran Tagihan Listrik PT. PLN (Persero) Rayon Ambon 

Timur”, dalam jurnal ini sistem pembayaran tagihan listrik dapat dimodelkan secara 

matematis dalam bentuk jaringan Petri Net dan matriks incidence. Kemudian skripsi 

ini akan menerapkan hal yang sama namun diterapkan pada sistem pelayanan nasabah 
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bank dengan membentuk model matematika dalam bentuk jaringan Petri Net dan 

matriks incidence serta membentuk sebuah coverability tree dari model tersebut. 

 

1.7 Sistematika Penulisan 

Sistematika penyusunan skripsi ini adalah sebagai berikut : 

Bab I : Pendahuluan 

Pada bab I ini membahas tentang latar belakang, batasan masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, tinjauan pustaka dan sistematika penulisan. 

Bab II : Landasan Teori 

Pada bab II ini membahas tentang konsep dan teori-teori yang digunakan dalam 

pembahasan seperti : konsep dan teori mengenai teori antrian, Petri Net dan 

Aljabar Max-plus. 

Bab III : Pembahasan 

Pada bab III ini berisi pembahasan tentang pembentukan model Petri Net dan 

Aljabar Max-plus pada alur pelayanan nasabah bank yang telah dirumuskan 

dalam rumusan masalah. 

Bab IV : Penutup 

Pada bab IV ini berisi kesimpulan dan saran dari pembahasan permasalahan  

pembentukan model Petri Net dan Aljabar Max-plus dalam pembahasan 

tersebut. 
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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah diperoleh dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Coverability tree yang dibangun dari Petri Net alur pelayanan bank 

menunjukkan keadaan-keadaan nasabah bank ketika melakukan 

proses pelayanan. Alur pelayanan nasabah bank tersebut juga dapat 

disimulasikan menggunakan program WoPeD dengan kondisi nasabah 

ketika keadaan berhingga atau keadaan nasabah tak berhingga.  

2. Model persamaan Aljabar Max-plus yang telah terbentuk bertujuan 

untuk mengetahui waktu yang dibutuhkan nasabah dalam 

mendapatkan pelayanan di bank meliputi waktu yang diperlukan 

nasabah ketika mendapatkan pelayanan dari Teller. Customer Service, 

atau keduanya.  

 

4.2 Saran 

Kesimpulan di atas dapat diketahui bahwa Petri Net dapat 

menganalisis suatu proses kejadian salah satunya alur pelayanan nasabah 

bank. Kedepannya dapat dibahas dengan model antrian yang lebih 

realistis. Misalnya kapasistas antrian tak berhingga atau berhingga dan 

pada saat kondisi tertentu server down sehingga memerlukan perbaikan 
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supaya bisa melayani lagi nasabahnya atau dengan memperhitungkan 

kemungkinan nasabah membatalkan untuk melakukan pelayanan. 

Disarankan juga ada pembahasan lain mengenai Petri Net dan Aljabar 

Max-plus supaya penerapannya dapat dibuktikan pada proses kejadian 

yang lain. Misalnya Petri Net yang diterapkan pada proses produksi di 

suatu pabrik atau rute jalur transportasi. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Jaringan Petri Net pada Software WoPeD 3.2.0 
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Lampiran 2.Hasil Coverability treemenggunakan software WoPeD 3.2.0 dengan kondisi nasabah tertentu. 
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Lampiran 3. HasilCoverability treemenggunakan software WoPeD 3.2.0 dengan kedatangan nasabah tak hingga 
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